BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud untuk menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap
dan perilaku yang diinginkan. Pendidikan dalam pengertian yang luas dapat
diartikan sebagai sebuah#proses dengan metode-metode tertentu sehingga
orang memperoleh pengetahuan fdan cara bertingkah laku yang sesuai
dengan kebutuhan.” Sekolah .sebagai’ lembaga formal merupakan sarana
dalam rangka pencapaian’tujuan-pendidikan tersebut (Syah, 2014). Tujuan
pendidikan bagi siswa“untuk berbuat dan.bertindak sebagai manusia yang
berkepribadian sosial. Pendidikan juga dipandang sebagai situasi yang dapat
menolong individu yang mengalami, perubahan suatu proses. Jadi,
pendidikan dipandang. penting'sebagai pelaku perubahan dan perkembangan
dalam masyarakat.

Melalui proses -belajar-mengajar guru dapat memahami tahapan
belajar siswa: Belajar merupakan suatu proses, maka dalam belajar adanya
masukan, yaitu\yang akan.di. proses.dan-adanya hasil dari proses tersebut.
Belajar merupakan ‘sesuatu yang terjadi| pada’individu yang disebabkan
karena latihan atau pengalaman, dan hal ini menimbulkan dalam perubahan
perilaku (Syah, 2014).

Belajar merupakan..suatu_proses«usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2013). Menurut Walgito (2010) berkaitan dengan
belajar mengatakan perubahan perilaku sebagai akibat belajar karena
pengalaman (experience) atau latihan (praectice). Latihan dibutuhkan usaha
dari individu yang sedang belajar matematika, sedangkan pengalaman

individu tidak memerlukan usaha. Menurut Howard L. Kingskey (dalam
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Djamarah, 2011) mengatakan bahwa belajar adalah dimana tingkah laku
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.

Berdasarkan data dunia menurut Anggota Komisi X DPR RI,
Rochmani menyatakan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih jauh
tertinggal dari negara-negara lain. Hal ini terbukti dari riset yang dilakukan
olen Program for International Student Assessment (PISA) yang
menyatakan bahwa kemampuan anak Indonesia dalam Matematika dan
Sains masih sangat rendah dan terpuruk di peringkat 10 besar terendah di
dunia (Ciu, 2013). Didukung*pula dengan survei dari Program for
International Student #Assessment (PISA) di bawah naungan OECD (
Organization Econemic Cooperation and Development ) mengatakan bahwa
kemampuan matematika siswa-siswidi‘Indonesia menduduki peringkat 64
dari 65 negara‘alias kedua dari, bawah denganskor 375. Kurang dari 1
persen siswa lndonesia yang memiliki ‘kemampuan bagus di bidang
matematika (Latief, 2013).

Hal yang sama juga terjadi di'SD-Islam Plus Al Hanif. Berdasarkan
hasil data nilai murni UTS ganjil.tahun 2015 SD Islam Plus Al Hanif untuk
nilai matematika kelas.V dan-VImenujukan 63% dibawah KKM (kriteria
ketuntasan minimal). Hal ini;dikarenakan siswa terbiasa dengan hal-hal
yang mudah sehingga tidak mau berusaha keras /dan enggan untuk mencari
jawaban yang rumit'dalam-menghadapi-masalah. Dibuktikan pula oleh Neni
dengan pemberian soal matematika dengan cara yang sama namun diubah
bentuknya siswa‘sudah-tidak bisa mengerjakan dan tidak mau berusaha
untuk mencari jawaban dari pemecahan masalah, sehingga menjadikan nilai
prestasi matematika siswa“rendah:*Hal ini merupakan salah satu masalah
yang harus dipecahkan.

Berdasarkan hasil wawancara, kebanyakan siswa mengatakan bahwa
pelajaran matematika memiliki soal yang rumit untuk dipecahkan. Selama
mengerjakan soal siswa terburu-buru dan tidak mau berusaha keras
mengerjakan soal untuk memecahkan masalah yang menjadikan nilai
matematika siswa rendah. Bandura, Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli ;

Zimmerman, Bandura, & Martinez-Pons (dalam Papalia dan Feldman,
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2013) menyatakan siswa yang tidak mempercayai kemampuan mereka
sendiri dalam meraih kesuksesan akan lebih cenderung mudah merasa
frustasi dan depresi, sifat itu akan membuat kesuksesan untuk meraih
prestasi yang diharapkan akan semakin jauh.

Menurut Piaget (dalam Susanto, 2013) berdasarkan perkembangan
kognisi anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam
memahami matematika yang bersifat abtrak. Keabstrakkan matematika
relatif tidak mudah untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar pada
umumnya. Piaget (dalamgsSantroek, 2003) mengatakan penalaran logis
menggantikan pemikiran“intuitif selamaynalar dapat diterapkan pada suatu
kejadian khusus atau‘konkret. Kurangnya penalaran menjadikan siswa tidak
mau mencari jawab yang . rumit dalam ‘memecahkan masalah matematika.
Prestasi belajar/matematika siswa SD \di Indonesia hingga saat ini masih
rendah. Hal/ini derlihat darr hasil UNAS heberapa tahun terakhir dimana
banyak siswa tidak lulus sekolah lantaran rendahnya nilai mata pelajaran
matematika (Lufityanti, 2014).

Pada | prinsipnya, siswa.\diharapkan 'dapat menunjukan Kinerja
akademik dan mencapai prestasi-yang optimal; Namun, ada beberapa faktor
sehingga tidak semua Siswa dapat berprestasi secara optimal, menjadikan
siswa tidak dapat belajarsecara‘'wajar disebabkan adanya ancaman,
hambatan atau:'gangguan-belajar tertentu yang/dialami siswa (Djamarah,
2011). Menurut), Dosen / Fakultas ' Psikologi /Universitas Negeri Malang
mengatakan satu\fakter..internal non..kognitif yang berpengaruh besar
terhadap prestasi belajar matematika adalah self efficacy. Peningkatan self
efficacy matematika dalam“preses-pembelajaran matematika sangat penting.
Sebagai elemen kunci sukses untuk belajar matematika, self efficacy
merupakan variabel terpenting dalam self-regulated learning dan
mempengaruhi fungsi kognisi, efficacy dan konasi siswa (Lufityanti, 2014).

Self efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan diri dan
menjadi salah satu faktor internal penting yang dapat mempengaruhi
prestasi akademis seseorang. Menurut Bandura (dalam Santrock, 2009) self

efficacy adalah penilaian mengenai seberapa baik individu dapat
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menampilkan perilaku yang dibutuhkan untuk mengatasi situasi atau tugas
tertentu. Jika siswa yang memiliki keyakinan akan kemampuan diri yang
tinggi percaya bahwa mereka dapat menguasai pelajaran sekolah maka
prestasi belajar juga akan tinggi. Namun sebaliknya, apabila self efficacy-
nya rendah menyebabkan prestasi belajar rendah.

Untuk meningkatkan Self efficacy diperlukan penalaran dalam
perkembangan kognisi dan memberikan petunjuk dalam pemecahan
masalah yang dihadapi siswa. Belajar akan mencapai hasil yang baik dengan
adanya latihan. Makin sering-dilatin maka akan diperoleh efek atau hasil
dari latihan berulang-ulang yaitu. meningkatnya penalaran yang menjadikan
timbulnya keyakinan‘diri. 'Siswa.yanglyakin,akan kemampuan dirinya akan
berusaha keras mencari jawaban dari masalah, dan meraih prestasi belajar
yang baik.

Self efficacy yang tinggi, menjadikan siswaitidak terburu-buru, lebih
teliti dan mau“berusahal Keras ‘dalam\ mengerjakan soal-soal matematika
sehingga hasil yang dicapai maksimal, Hal ini diperkuan dengan pernyataan
Bandura (dalam Santrock, 2009).jika siswa mempunyai self efficacy rendah
kemungkinan, tidak akan ‘mencoba helajar untuk ujian karena ia tidak
percaya hal itu tidak akan membawa kebaikan untuknya yang menjadikan
prstasi belajarimenjadi.rendah. Siswa‘yang memiliki self efficacy tinggi akan
berusaha dengan Keras,~pantang 'menyerah imenghadapi kesulitan dan
mampu memenuhi tujuan ‘hasil belajar ' yaitu prestasi belajar. Hal ini
didukung oleh Papalia~.dan FEeldman-/(2013) mengatakan siswa yang
memiliki self efficaey_ tinggi menggambarkan bahwa ia akan berhasil
memenuhi standar prestasinya:sSedangkan siswa yang self efficacy-nya
rendah akan merasa tidak mampu untuk memenuhi tujuan belajarnya.

Individu yang mempunyai self efficacy percaya dapat secara efektif
menghadapi kejadian-kejadian dan situasi tertentu, karena tekun pada tugas.
Individu ini mempunyai kepercayaan diri yang sangat bagus pada
kemampuannya. Self efficacy tinggi mengurangi rasa takut, mempertinggi
aspirasi, dan memperbaiki pemecahan masalah dan mampu berfikir analitik
(Schultz, 2005).
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin mengetahui

hubungan antara self efficacy dengan prestasi belajar Matematika.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat beberapa
masalah yang dapat diidentifikasikan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Prestasi matematika siswa di kelas V, VI 50% sampai 60% dibawah
KKM.
2. Nilai matematikasmerupakan “salah satu syarat untuk melanjutkan

pendidikan kejenjang berikutnya.

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan iini dapat dipahami dengan mudah sesuai dengan
arah dan tujuan, maka batasan masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Pembahasan tentang self efficacy siswa kelas V dan VI di SD Islam
Plus Al Hanif Kecamatan Cibarusah.
2. Pembahasan tentang prestasi-belajar Matematika pada siswa kelas V
dan VI SD Islam Plus Al Hanif Kecamatan Cibarusah.
3. Hubungan antara self ‘efficacy. dengan prestasi belajar matematika
siswa: Apakah 'ada hubungan self' efficacy dengan prestasi belajar
dalam bidang studi‘matematika pada siswa kelas V danV1 di SD Islam

Plus Al Hanif Kecamatan.Cibarusah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat peneliti rumuskan
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam skripsi ini, rumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara self efficacy
dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas V dan VI SD Islam

Plus Al Hanif Kecamatan Cibarusah?”.
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan peneliti mengadakan
penelitian untuk menguji secara empiris ada tidaknya hubungan antara self
efficacy dengan prestasi belajar matematika kelas V, VI pada siswa SD

Islam Plus Al Hanif Kecamatan Cibarusah.

1.6 Manfaat Penelitian

Diantara manfaat yang-dapat diambil dari hasil penelitian tersebut
diatas:
1. Manfaat teoritis :
1) Penelitian /ini\ “diharapkan dapat’;memberikan sumbangan ilmiah

untuk dunialilmu psikalogi khususnya dalam bidang pendidikan.

2) Menambah informasi dalam bidang pendidikan, khususnya bagi para
tenaga pendidik' ‘dalam‘'menangani anak | didik yang mengalami

kesulitan dalam belajar terutama yang berkaitan dengan self efficacy.

3) Memberikan sumbangan-untuk peningkatan kualitas pendidikan dan
sumber, daya manusia, khususnya bagi para siswa yang mengalami
masalah, terhadap Self-efficacy.yang menyebabkan mereka kesulitan

dalam prestasibelajar matematika:

2. Manfaat praktis :
1. Memberikan*anfermasi mengenai-hubungan self efficacy dengan
prestasi belajar matematika kepada guru bidang studi matematika
khususnya dan guru-guru bidang studi lain pada umumnya yang

dapat menjadi acuan di dalam proses pembelajaran.

2. Memberikan sumbangan bagi pendidikan dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada serta dapat memberi gambaran mengenai
self efficacy siswa terhadap prestasi belajar.
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